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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Padi adalah tanaman menyerbuk sendiri sehingga secara alami kondisinya
adalah  homozygot-homogen,  sedangkan  kondisi  tanaman  hibrida  adalah
heterozygot-homogen,  atau dalam individu tanaman yang sama konstruksi  gen
bersifat heterozigot, sedangkan antar individu tanaman dalam populasi yang sama
bersifat  homogen.  Hal  ini  yang  membedakan antara  padi  hibrida  dengan padi
inbrida. Pada padi inbrida,  kondisi tanaman bersifat  homozygot homogen yang
memang  merupakan  sifat  alami  padi  pada  umumnya  (Satoto  dan  Suprihatno
2008).  Padi  merupakan  komoditas  penting  karena  sebagian  besar  masyarakat
Indonesia menjadikan beras sebagai makanan pokok. Jumlah penduduk yang terus
meningkat hasus diimbangi dengan peningkatan  produksi padi. Salah satu upaya
yang  dapat  dilakukan  untuk  meningkatkan  produksi  padi  yaitu  manajemen
budidaya padi hibrida yang tepat.
Padi hibrida merupakan hasil persilangan dari dua induk yang memiliki
sifat unggul dibandingkan dengan tetuanya.  Terutama pada potensi hasil,  akan
tetapi sifat unggul ini akan hilang pada generasi berikutnya.  Hasil keturunan (F2)
memiliki  sifat  yang  tidak  sama  dengan  induknya,  oleh  sebab  itu,  benih  yang
dihasilkan padi hibrida tidak dapat digunakan sebagai benih untuk lebih dari satu
musim tanam. Apabila benih hasil panen varietas padi hibrida ditanam hasilnya
tidak seragam, kembali seperti sifat para tetuanya. Hal ini menjadi penting dan
perlu dikaji untuk mengetahui potensi hasil padi hibrida F2.
Jarak  tanam  berhubungan  dengan  ruang  tumbuh  yang  ditempati,  yaitu
dalam penyediaan  unsur  hara,  air  dan  cahaya.  Jarak  tanam yang  terlalu  lebar
kurang  efisien  dalam  pemanfaatan  lahan,  apabila  terlalu  sempit  akan  terjadi
persaingan  yang  tinggi.  Pengaturan  jarak  tanam  bertujuan  untuk  menekan
kompetisi antara tanaman. Setiap jenis tanaman mempunyai kepadatan populasi
optimum  yang  berbeda  untuk  mendapatkan  produksi  yang  maksimum.
Berdasarkan  permasalahan  yang  muncul  dalam  budidaya  padi  hibrida  maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul  Potensi  Hasil  Padi
Hibrida F2 dengan Variasi Jarak Tanam.
2B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana potensi hasil padi hibrida F2 ketika diaplikasikan di lapang?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil antara padi hibrida F2 dan varietas unggul
lokal?
3. Apakah terdapat pengaruh pengaturan jarak tanam terhadap hasil padi hibrida
F2?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
3.1. Tujuan 
1.a. Mengetahui potensi hasil padi hibrida F2
1.b. Membandingkan hasil panen padi hibrida F2 dengan varietas unggul lokal
1.c. Mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap hasil padi hibrida F2
3.2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan informasi tentang potensi hasil padi hibrida F2
b. Memberikan informasi tentang kombinasi varietas dan jarak tanam yang 
tepat dan diharapkan mampu memberikan hasil serta kualitas yang lebih 
baik.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan bagi petani 
dalam budidaya padi khususnya padi hibrida F2
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